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Postpartum adalah masa setelah melahirkan di mana ibu beradaptasi dengan perubahan
pasca kelahiran baik secara fisiologis dan psikologis. Masalah menyusui yang disebabkan oleh
kondisi pada payudara ibu sering terjadi di minggu awal postpartum. Gangguan ini
memerlukan tindak lanjut yang tepat untuk membantu ibu melewati masa nifas dengan baik
dan dapat memberikan ASI eksklusif secara optimal. Perawatan payudara setelah melahirkan
bertujuan untuk meningkatkan produksi ASI dengan merangsang kelenjar-kelenjar air susu
melalui pijatan. Sajian kasus keperawatan pada Ny. W (umur 24 tahun) dengan G1 P0 A0,
data subjektif diperoleh keluhan utama ibu yaitu ASI tidak lancar. Rencana tindakan
keperawatan yaitu pijat payudara, dan edukasi menyusui. Prosedur pemberian tindakan
keperawatan berdasarkan standar prosedur operasional yang telah ditentukan. Intervensi
keperawatan diberikan selama 3 (tiga) hari. Pada hari ke satu, total skor observasi ASI yaitu
skor 2, dengan payudara tegang karena terisi ASI (0), let-down refleks baik (0), frekuensi
menyusui > 8 kali sehari (0), ibu menggunakan kedua payudara bergantian (0), posisi
perlekatan benar (0), ibu menyusui bayi tanpa jadwal (0), dan ibu terlihat memerah payudara
karena payudara penuh (0). Pada hari ke dua pemijatan, total skor hasil observasi yaitu skor
9, dengan ibu terlihat memerah payudara karena payudara penuh (0). Pada hari ke tiga, total
skor observasi yaitu 10, dengan semua kriteria tercapai. Kesimpulan dari studi kasus
penerapan pijat payudara yaitu adanya peningkatan status menyusui dengan skor hari
pertama studi 2 dan 10 pada hari ke tiga. Selain tindakan pijat payudara, juga diberikan
pendidikan kesehatan tentang manfaat dan metode pijat payudara untuk dipraktekkan secara
mandiri oleh ibu. Hasil ini dapat menjadi landasan pemberian asuhan keperawatan dengan
pemijatan payudara pada ibu postpartum primipara.

Pendahuluan

Meningkatnya angka kelahiran di Indonesia menjadi salah satu tantangan kesehatan dan
memerlukan upaya berbagai pihak yang secara komprehensif dapat meningkatkan status kesehatan
pasca kelahiran baik pada ibu dan anak.

Postpartum adalah masa setelah melahirkan di mana ibu beradaptasi dengan perubahan pasca
kelahiran baik secara fisiologis dan psikologis. Masa ini dimulai setelah lahirnya plasenta dan
berakhir pada bulan ke 6 pasca persalinan (1). Beberapa masalah yang umum terjadi selama masa
ini meliputi gangguan pada puting susu, pembengkakan payudara, dan risiko penyumbatan saluran
ASI, dan menghambat proses laktasi dan pemberian ASI yang optimal (2).

Masalah menyusui yang disebabkan oleh kondisi pada payudara ibu sering terjadi di minggu awal 
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postpartum. Gangguan ini memerlukan tindak lanjut yang tepat untuk membantu ibu melewati
masa nifas dengan baik dan dapat memberikan ASI eksklusif secara optimal. Scime et al
menyatakan bahwa kesulitan dalam pemberian ASI eksklusif sering terjadi sampai 6 minggu
setelah melahirkan (2). Beberapa mengalami kesulitan dalam memberikan ASI kepada bayinya,
baik karena ASI belum keluar atau karena puting susu yang kurang menonjol atau bahkan terbalik,
sehingga menyulitkan bayi untuk menyusu.

Kesulitan menyusui tersebut dapat diberikan tindakan keperawatan dengan intervensi perawatan
payudara. Perawatan payudara setelah melahirkan bertujuan untuk meningkatkan produksi ASI
dengan merangsang kelenjar-kelenjar air susu melalui pijatan. Penelitian Aisah et al. (3) pada
perawatan payudara dan pijat oksitosin dengan hasil penelitian didapatkan nilai p-value 0,000 <
0,05 terdapat pengaruh metode yang digunakan perawatan payudara dan pijat oksitosin terhadap
kelancaran produksi ASI pada ibu nifas.

Sajian Kasus

Sajian kasus keperawatan pada Ny. W, berusia 24 tahun, suku Buton, beragama Islam, bekerja
sebagai IRT, dengan pendidikan terakhir SMA. Identitas suami berinisial Tn. N, berusia 26 tahun,
suku Buton, beragama Islam, dengan pendidikan terakhir SMA, bekerja sebagai nelayan, dan
tinggal di Desa Sampuabalo, Kecamatan Siontapina, Kabupaten Buton. Selama kehamilan,
melakukan antenatal care secara lengkap selama 9 bulan dan menerima imunisasi tetanus toxoid.

Ny. W dengan G1 P0 A0, data subjektif diperoleh keluhan utama ibu yaitu ASI tidak lancar.
Keadaan umum baik, kesadaran kompos mentis, tekanan darah 114/80MmHg, pernafasan
20x/menit, nadi 80x/menit, suhu tubuh 36,5°C, wajah tidak pucat, dan ASI belum keluar.

Riwayat persalinan yaitu melahirkan anak pertama, jenis persalinan normal (pervaginam) di ruang
Perawatan Obgyn Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Buton, penolong bidan dan tidak ada
komplikasi secara persalinan, tidak ada penyulit persalinan. Jenis kelamin bayi perempuan, berat
badan bayi 3900 gram, panjang badan bayi 52 cm, APGAR score 7 setelah 1 menit, dan 10 setelah 5
menit.

Rencana tindakan keperawatan yaitu pijat payudara, dan edukasi menyusui. Prosedur pemberian
tindakan keperawatan berdasarkan standar prosedur oeprasional yang telah ditentukan (Suplement
1). Intervensi keperawatan diberikan selama 3 (tiga) hari, dengan hasil yang diobservasi disajikan
dalam tabel.

Intervensi dan Hasil

Pemberian pijat payudara dilakukan 2 (dua) kali sehari, masing-masing pada hari pertama
dilakukan pada pukul 09.00 WITA dan pukul 15.00 WITA. Pada hari ke dua pukul 09.00 WITA, dan
pukul 15.20 WITA, dan pada hari ketiga pukul 09.00 WITA dan pukul 16.00. Sesi pijat payudara
adalah 45 menit.

Pijat bayi yang dilakukan yaitu dengan cara mengompres papilla dan areolla mamae dengan kapas
berminyak selama 3-5 menit kemudian dibersihkan. Selanjutnya mengenyalkan papilla mammae
dengan teknik: a. meletakkan dua ibu jari di atas dan di bawah papilla mammae, diregangkan
kearah kiri-kanan, atas-bawah sebanyak 20 kali. Kemudian mengoleskan minyak pada kedua
tangan, meletakkan tangan di kedua payudara dengan memutar telapak tangan pada payudara.
Mengurut dari pangkal payudara ke arah areolla mammae mulai dari arah samping, dan bawah
menggunakan sisi telapak tangan, dan ruas-ruas jari. Terakhir mengompres payudara dengan air
hangat dan air dingin secara bergantian selama 3 menit.

  Kelancaran
ASI

  Hari ke-1   Hari ke-2   Hari ke-3
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  Pagi   Sore   Pagi   Sore   Pagi   Sore
Payudara tegang
karena terisi ASI

0 0 1 1 1 1

Ibu fileks 1 1 1 1 1 1
Let-down refleks
baik

0 0 1 1 1 1

Frekuensi
menyusui > 8
kali sehari

0 0 1 1 1 1

Ibu
menggunakan
kedua payudara
bergantian

0 0 1 1 1 1

Posisi
perlekatan
benar

0 0 1 1 1 1

Putting tidak
lecet

1 1 1 1 1 1

Ibu menyusui
bayi tanpa
jadwal

0 0 1 1 1 1

Ibu terlihat
memerah
payudara karena
payudara penuh

0 0 0 0 1 1

Payudara
kosong setelah
bayi menyusu
sampai kenyang
dan tertidur

0 0 1 1 1 1

  Skor   2   2   9   9   10   10

Table 1.  Hasil Observasi Kelancaran ASI   

Pada hari ke satu, total skor observasi ASI yaitu skor 2, dengan payudara tegang karena terisi ASI
(0), let-down refleks baik (0), frekuensi menyusui > 8 kali sehari (0), ibu menggunakan kedua
payudara bergantian (0), posisi perlekatan benar (0), ibu menyusui bayi tanpa jadwal (0), dan ibu
terlihat memerah payudara karena payudara penuh (0). Pada hari ke dua pemijatan, total skor hasil
observasi yaitu skor 9, dengan ibu terlihat memerah payudara karena payudara penuh (0). Pada
hari ke tiga, total skor observasi yaitu 10, dengan semua kriteria tercapai.
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Figure 1.  Gambar Leaflet Pijat Payudara   

Selain tindakan keperawatan pijat payudara, pemberian edukasi kesehatan tentang teknik dan
manfaat pijat payudara. Pemberian edukasi kesehatan ini dilakukan pada hari ke 3 tindakan
keperawatan. Materi edukasi melalui leaflet.

Pembahasan

Pijat payudara yang diberikan segera setelah persalinan bertujuan untuk membantu kelancaran
ASI. Hasil tindakan keperawatan selama 3 (tiga) hari yaitu pemberian ASI dapat dilakukan dengan
lancar. Pijat payudara memberikan hasil yang baik dengna membantu melancarkan pengeluaran
ASI pada ibu pospartum (4). Pada penelitian Witt et al. (5) bahwa selain melancarkan ASI, pijat
payudara meringankan nyeri akut payudara akibat bendungan ASI. Kejadian bendungan ASI
terutama pada ibu primipara yang dapat disebabkan oleh pengetahuan, dan pengalaman awal
terhadap menyusui (6).

Metode pijat payudara yang diberikan yaitu dengan merangsang otot dan pembuluh darah
payudara. Pemijatan dapat mengurangi ketegangan pada otot-otot payudara, dan meningkatkan
relaksasi, sehingga meningkatkan hormon prolaktin, dan hormon oksitosin yang diketahui
menyebabkan kelancaran produksi ASI (7). Pemberian pijat juga dapat dipengaruhi oleh frekuensi
dan durasi peminjatan. Pada studi kasus ini, pemijatan payudara diberikan selama 45 menit dengan
frekuensi 2 (dua) kali sehari. Triansyah et al. (8) menyatakan bahwa hasil pemijatan yang
meningkatkan produksi ASI dapat berbeda pada setiap ibu nifas, berdasarkan hasil penelitiannya
yang memberikan pijat oksitosin sebagai pijat payudara.

Setelah dilakukan impementasi keperawatan ditemukan adanya peningkatan status menyusui
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setelah dilakukan penerapan pijat payudara selama tiga hari, sehingga implementasi keperawatan
tersebut efektif dalam meningkatkan status menyusui pada ibu postpartum.

Kekurangan dalam studi kasus ini tidak diketahuinya lama waktu ibu untuk dapat memberikan ASI
setelah persalinan. Hal ini menjadi penting dalam memberikan landasan terhadap tindakan asuhan,
baik yang dapat dilakukan oleh tenaga keperawatan maupun tenaga bidan. Berdasarkan penelitian
Sumaryanti et al. (9) bahwa pada 55 ibu yang menjalani persalinan, mayoritas (45,7%) dapat
melakukan penyusuan pertama > 6 jam setelah melahirkan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari studi kasus penerapan pijat payudara yaitu adanya peningkatan status menyusui
dengan skor hari pertama studi 2 dan 10 pada hari ke tiga. Selain tindakan pijat payudara, juga
diberikan pendidikan kesehatan tentang manfaat dan metode pijat payudara untuk dipraktekkan
secara mandiri oleh ibu. Hasil ini dapat menjadi landasan pemberian asuhan keperawatan dengan
pemijatan payudara pada ibu postpartum primipara.
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